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ABSTRAKSI 

 

 UJICOBA  MODUL KIMIA SMA  BERWAWASAN INTEGRASI ISLAM-

SAINS KELAS X TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA 

DIDIK PADA MATERI MINYAK BUMI DI SMA MUHAMMADIYAH 

BOARDING SCHOOL YOGYAKARTA 

 

Oleh: 

Ubaidillah 

NIM.08670016 

 

Dosen Pembimbing :  

1. Imelda Fajriati, M.Si 

2. Asih Widi Wisudawati, M.Pd 

 

             Penelitian ujicoba media pembelajaran ini bertujuan untuk mengujicoba, 

mengetahui hasil kajian produk terhadap hasil belajar kognitif dan mengetahui 

kelayakan modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains materi minyak 

bumi sebagai sumber belajar mandiri di SMA Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah pengembangan lanjutan dari 

pengembangan yang telah dilakukan oleh Abdul Muis. 

Ujicoba media pembelajaran modul kimia SMA berwawasan integrasi 

Islam-Sains materi minyak bumi ini merupakan lanjutan dari pengembangan yang 

telah dilakukan oleh Abdul Muis, S.Pd.Si. dengan kualitas produk sangat baik 

(SB). Pengembangan lanjutan ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Boarding 

School Yogyakarta dengan melibatkan peserta didik kelas X. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan desain 

ujicoba menggunakan ujicoba satu-satu, ujicoba kelompok kecil, ujicoba 

lapangan, serta penilaian/validasi guru kimia untuk mengetahui kelayakan produk 

modul. Selain itu, juga mengkaji produk ditinjau dari hasil belajar kognitif peserta 

didik. 

Hasil analisis modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains materi 

minyak bumi berdasarkan data respon peserta didik dari keseluruhan ujicoba 

diperoleh nilai sebesar 79,11% dengan kategori baik, berdasarkan hasil 

penilaian/validasi guru terhadap modul diperoleh nilai sebesar 85,98% dengan 

kategori sangat baik, dan berdasarkan data belajar kognitif peserta didik dari nilai 

rata-rata postes 79,37 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal materi minyak bumi 

sebesar 75, maka  produk modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains 

materi minyak bumi  layak digunakan sebagai media pembelajaran mandiri di 

SMA Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. 

 

Kata kunci: modul kimia integrasi islam-sains, ujicoba satu-satu, ujicoba 

kelompok kecil, ujicoba lapangan, hasil belajar kognitif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, beberapa kalangan masyarakat mengeluhkan penurunan 

tata krama, etika dan kreatifitas peserta didik yang diyakini merupakan 

akibat dari lemahnya pendidikan budaya dan karakter bangsa. Hal itu secara 

tidak langsung menuntut pemerintah untuk mengembangkan kurikulum 

yang mengedepankan pendidikan yang berkarakter, dalam arti kurikulum 

yang memiliki karakter, dan sekaligus diorientasikan bagi pembentukan 

karakter peserta didik. Penanaman karakter dalam kurikulum didasarkan 

pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Bab II Pasal 3 dimana 

pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kementrian 

Pendidikan Nasional RI mengidentifikasi adanya empat sumber nilai 

pendidikan budaya dan karakter bangsa di dalam fungsi dan tujuan Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas)  Bab II Pasal 3. Keempat sumber nilai 

tersebut adalah agama; pancasila; budaya; dan tujuan pendidikan nasional 

(Kemendiknas, 2010: 8). Penanaman nilai-nilai keagamaan kedalam diri 
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peserta didik merupakan salah satu upaya membentuk generasi penerus 

bangsa yang berkarakter, salah satunya dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan materi pelajaran dengan konsep keagamaan. Hal ini 

berarti, konsep tersebut dapat diimplementasikan pada materi pelajaran 

yang berbasis sains, termasuk materi pelajaran kimia. 

Media atau sumber belajar merupakan salah satu komponen 

terpenting dalam proses pembelajaran. Suatu proses pembelajaran akan 

berlangsung efektif apabila guru memiliki kemampuan untuk memilih dan 

menggunakan media yang tepat (Sadiman, 1993: 10). Oleh karena itu 

seorang guru dituntut mampu mendesain kegiatan pembelajaran pada setiap 

materi pelajaran dengan media penyampaian yang serasi. 

Menurut Hamalik dalam Arsyad (2005: 15), proses belajar mengajar 

dengan penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi kemauan 

dan minat baru peserta didik, menghidupkan motivasi serta rangsangan 

dalam aktivitas belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai juga dapat membantu peserta didik meningkatkan 

pemahaman, memberikan data yang menarik serta terpercaya, 

mempermudah penafsiran data, dan mampu memadatkan informasi. Dari 

uraian tersebut, secara tersirat dikemukakan bahwa pemakaian media 

belajar yang sesuai dan tepat dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan observasi di SMA Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta, peneliti tidak menemukan penggunaan media atau sumber 
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pembelajaran kimia berbasis Islam-Sains dalam proses pembelajaran 

maupun belajar mandiri. Hasil wawancara dengan guru Fifit Astuti1, 

menjelaskan mengenai keadaan di SMA Muhamadiyah Boarding School 

Yogyakarta yang disajikan dalam tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Data hasil wawancara  

No. Keadaaan faktual Keadaan diharapkan 

1 Peserta didik kurang berminat 

membaca buku paket kimia yang 

sudah disediakan di SMA 

Muhamadiyah Boarding School 

Yogyakarta 

Diharapkan peserta didik tertarik 

membaca modul kimia SMA 

berwawasan integrasi Islam-Sains 

dan berbagai sumber referensi 

mata pelajaran kimia  yang ada di 

SMA Muhamadiyah Boarding 

School Yogyakarta 

2 Peserta didik sulit memahami 

materi yang disampaikan guru 

dalam proses pembelajaran, 

karena aktivitas keagamaan yang 

padat sehingga banyak peserta 

didik yang kurang fokus dalam 

proses pembelajaran  

Diharapkan dengan menggunakan 

modul kimia SMA berwawasan 

integrasi Islam-Sains menjadikan 

peserta didik menerima dan 

memahami materi dengan mudah 

3 Belum adanya media 

pembelajaran berbasis integrasi 

Islam-Sains khususnya mata 

pelajaran kimia di SMA 

Muhamadiyah Boarding School 

Yogyakarta 

Diharapkan digunakannya media 

pembelajaran berbasis integrasi 

Islam-Sains dalam aktivitas proses 

pembelajaran  maupun sebagai 

pembelajaran mandiri di SMA 

Muhamadiyah Boarding School 

Yogyakarta 

                                                           
1 Pengajar kimia kelas X di SMA Muhamadiyah Boarding School Yogyakarta, hasil wawancara 

pada tanggal 12 Oktober 2012 
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Modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains yang 

dikembangkan oleh Abdul Muis adalah salah satu media pembelajaran yang 

oleh reviewer dinilai layak dan (SB) sangat baik digunakan sebagai sumber 

belajar. Tetapi produk pengembangan ini baru sebatas divalidasi 5 reviewer 

saja dan belum diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengujicoba modul kimia SMA 

berwawasan integrasi Islam-Sains kelas X materi minyak bumi oleh skripsi 

Abdul Muis sebagai sumber belajar mandiri untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik di SMA Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil ujicoba modul kimia SMA berwawasan integrasi 

Islam-Sains materi minyak bumi sebagai sumber belajar mandiri di 

SMA Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta? 

2. Bagaimana kajian produk modul kimia SMA berwawasan integrasi 

Islam-Sains materi minyak bumi ditinjau dari hasil belajar kognitif 

peserta didik di SMA Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta? 

3. Bagaimana kelayakan modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-

Sains materi minyak bumi sebagai sumber belajar mandiri di SMA 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengujicoba modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains 

materi minyak bumi sebagai sumber belajar mandiri di SMA 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. 

2. Mengetahui hasil kajian produk modul kimia SMA berwawasan 

integrasi Islam-Sains materi minyak bumi terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik berdasarkan hasil ujicoba di SMA Muhammadiyah 

Boarding School Yogyakarta. 

3. Mengetahui kelayakan modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-

Sains materi minyak bumi sebagai sumber belajar mandiri di SMA 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara: 

1. Teoretis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

penelitian yang relevan oleh para peneliti yang lain, baik yang berkaitan 

dengan penelitian lanjutan yang bersifat mengembangkan maupun 

penelitian sejenis yang bersifat memperluas sebagai pelengkap kajian 

pustaka. 
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2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terlibat dalam pembelajaran kimia baik peserta didik, guru, 

penulis, maupun sekolah. 

a. Bagi peserta didik 

1) Membantu peserta didik dalam menerima dan memahami materi 

berbasis integrasi Islam-Sains sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar. 

2) Menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan 

sehingga peserta didik termotivasi untuk aktif belajar. 

b. Bagi pendidik 

1) Memberikan masukan kepada guru kimia untuk menggunakan 

media pembelajaran berbasis integrasi Islam-Sains dalam proses 

pembelajaran kimia, khususnya pada materi pokok minyak 

bumi. 

2) Memotivasi pendidik untuk meningkatkan penggunaan media 

modul integrasi Islam-Sains di sekolah. 

c. Bagi lembaga 

1) Dapat dijadikan pertimbangan dalam rangka meningkatkan 

mutu pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan atau di 

sekolah-sekolah dan juga instansi terkait dengan penerapan 

modul dalam pembelajaran di sekolah sehingga diharapkan 

dapat memajukan kualitas pendidikan. 
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2) Menambah alternatif media belajar khususnya mata pelajaran 

kimia. 

E. Definisi Istilah 

Berdasarkan judul penelitian yang akan dilakukan, terdapat 

beberapa istilah yang didefinisikan sebagai berikut: 

1. Modul adalah satuan pelajaran yang tercetak, di mana pelajaran tersusun 

dan terprogam sedemikian rupa meliputi tujuan pembelajaran, informasi 

bahan, latihan dan riset serta kegiatan kurikulum, tes dan umpan balik 

serta ujian, sehingga modul dapat memberikan pelajaran sendiri kepada 

siswa tanpa adanya guru. 

2. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku, keterampilan dan 

pengetahuan dan sebagai umpan balik dalam upaya memperbaiki proses 

belajar mengajar yang dilakukan peserta didik.   

3. Ujicoba adalah tahapan dalam pengembangan suatu produk yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai 

dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, dan daya tarik 

dari produk yang dihasilkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian lanjutan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil ujicoba modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains 

materi minyak bumi berdasarkan ujicoba satu-satu diperoleh nilai 

dengan persentase 66,67%, maka modul kimia SMA berwawasan 

integrasi Islam-Sains materi minyak bumi hasil pengembangan 

termasuk dalam kategori respon baik. 

2. Hasil ujicoba modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains 

materi minyak bumi berdasarkan ujicoba kelompok kecil diperoleh nilai 

dengan persentase 83,33%, maka modul kimia SMA berwawasan 

integrasi Islam-Sains materi minyak bumi hasil pengembangan 

termasuk dalam  kategori respon baik. 

3. Hasil ujicoba modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains 

materi minyak bumi berdasarkan ujicoba lapangan diperoleh nilai 

dengan persentase 87,33%, maka modul kimia SMA berwawasan 

integrasi Islam-Sains materi minyak bumi hasil pengembangan 

termasuk dalam  kategori respon baik. 

4. Hasil penilaian/validasi guru kimia SMA/MA terhadap modul kimia 

SMA berwawasan integrasi Islam-Sains materi minyak bumi  adalah 

131,67 dengan persentase keidealan sebesar 85,98%, maka modul kimia 
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SMA berwawasan integrasi Islam-Sains materi minyak bumi hasil 

pengembangan termasuk dalam  kategori sangat baik. 

5. Hasil belajar kognitif peserta didik SMA Muhammadiyah Boarding 

School Yogyakarta kelas X tahun ajaran 2012/2013 semester genap 

tentang modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains materi 

minyak bumi berdasarkan nilai pretes dan postes mengalami kenaikan 

nilai rata-rata keseluruhan sebesar 46,90 dan skor gain ternormalisasi 

0,70 dengan kategori tinggi. 

6. Kelayakan modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains materi 

minyak bumi berdasarkan data respon peserta didik dari keseluruhan 

ujicoba terhadap modul diperoleh nilai sebesar 79,11% dengan kategori 

baik, berdasarkan hasil penilaian/validasi guru terhadap modul 

diperoleh nilai sebesar 131,67 dengan kategori sangat baik, dan 

berdasarkan data belajar kognitif peserta didik dari nilai rata-rata postes 

79,37 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal materi minyak bumi sebesar 

75, maka  produk modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains 

materi minyak bumi  layak digunakan sebagai media pembelajaran 

mandiri di SMA Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pengembangan lanjutan ini hanya 

diujicobakan pada 3 peserta didik kelas X.B (ujicoba satu-satu), 9 peserta 

didik kelas X.A dan X.B (ujicoba kelompok kecil), dan 30 peserta didik 

kelas XA, X.B dan X.C (ujicoba lapangan) di SMA Muhammadiyah 
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Boarding School Yogyakarta karena keterbatasan waktu dan biaya. Jika 

ujicoba dilakukan di beberapa sekolah maka dimungkinkan akan diperoleh 

produk modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains materi minyak 

bumi yang lebih layak dengan masukan yang ada. 

C. Saran 

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan lanjutan sebagai 

salah satu sumber belajar kimia mandiri. Adapun saran pemanfaatan adalah 

sebagai berikut. 

1. Saran pemanfaatan 

Modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains materi 

minyak bumi yang telah dikembangkan ini perlu diujicobakan lebih luas 

dalam kegiatan pembelajaran kimia untuk peserta didik SMA/MA guna 

mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan modul kimia SMA 

SMA berwawasan integrasi Islam-Sains materi minyak bumi ini. 

2. Pengembangan produk lebih lanjut 

Modul kimia SMA berwawasan integrasi Islam-Sains materi 

minyak bumi ini dapat dikembangkan lebih lanjut dalam proses 

pembelajaran sebagai media pembelajaran. Guru dapat menyusun dan 

mengembangkan sesuai kebutuhan misalnya dikembangkan untuk 

kegiatan belajar satu semester atau bahkan satu tahun. 
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LAMPIRAN 



LAMPIRAN 1 

Surat Keterangan Validasi Instrumen 



LAMPIRAN 2 
 

 
 

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Kimia Berwawasan Integrasi Islam-

Sains Materi Minyak Bumi Kelas X Oleh Peserta Didik 

No. Aspek Kriteria Jumlah 

1 Pendekatan Penulisan 1 1 

2 Kedalaman dan Keluasan Konsep 2, 3, 4 3 

3 Bahasa dan Kejelasan Kalimat 5, 6 2 

4 Penampilan Fisik 7, 8, 9 3 

5 Evaluasi Belajar 10 1 

Jumlah 10 

 

 

 





LAMPIRAN 4 
 

 

Aspek-Aspek Penilaian Kualitas Media Modul SMA Berwawasan Integrasi 

Islam-Sains Materi Minyak Bumi Kelas X 

 

A. Pendekatan Penulisan 

1. Menekankan keterampilan proses 

2. Menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan konsep 

keislaman 

3. Mengajak siswa aktif dalam pembelajaran 

B. Kebenaran Materi atau Konsep 

1. Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja yang 

operasional (dapat diukur) 

2. Muatan aspek kognitif, afektif, atau psikomotor 

3. Muatan format ”A (audience), B (behaviour), C (condition), dan D 

(degree)” 

4. Kesesuaian materi dengan kurikulum nasional yang diintegrasikan 

dengan materi keislaman 

C. Kedalaman dan Keluasan konsep 

1. Longisitas dan sistematika uraian 

2. Pengembangan konsep sains/kimia perspektif islam 

3. Penggunaan informasi baru 

4. Keseimbangan proporsi materi kimia dan keislaman 

5. Daya ukur alat penilaian 

6. Ilustrasi dalam teks memberi pemahaman siswa



 

 
 

 

D. Bahasa dan Kejelasan Kalimat 

1. Penggunaan bahasa umum 

2. Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda 

3. Penggunaan bahasa mudah dipahami atau komukatif 

E. Penampilan Fisik 

1. Desain modul baik 

2. Cetakan tulisan dan gambar jelas 

3. Penampilan modul dapat mendorong minat bakat siswa 

F. Keterlaksanaan 

1. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 

2. Kesesuaian media dengaan konsep 

3. Kesesuaian metode dengan konsep 

4. Kesesuaian media dengan metode yang digunakan 

5. Kesesuaian tujuan dengan jenis pembelajaran 

6. Kejelasaan deskripsi langkah-langkah aktivitas belajar siswa 

7. Kesesuaian alokasi waktu dengan ketercapaian tujuan pembelajaran 

8. Kesesuaian bobot penilaian 

9. Kesesuaian jenis atau bentuk penilaian dengan tujuan pembelaajaran  

G. Evaluasi Belajar 

1. Mengukur kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa 

2. Mengukur kemampuan siswa secara mendalam 

3. Petunjuk evaluasi yang digunakan mudah dipahami, tepat dan jelas 
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Instrumen Penilaian Kualitas Media Modul SMA Integrasi Islam-Sains 

Materi Minyak Bumi Kelas X Oleh Guru Kimia 

No.  Aspek  Kriteria Jumlah 

1 Pendekatan Penulisan 1, 2, 3 3 

2 Kebenaran Materi dan Konsep 4, 5, 6, 7 4 

3 Kedalaman dan Keluasan Konsep 8, 9, 10, 11, 12, 13 6 

4 Bahasa dan Kejelasan Kalimat 14, 15, 16 3 

5 Penampilan Fisik 17, 18, 19 3 

6 Keterlaksanaan 20, 21, 22, 23, 24, 

25, 26, 27, 28 

9 

7 Evaluasi Belajar 29, 30, 31 3 

Jumlah 31 
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SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama    : 

NIP   : 

Pekerjaan  : 

Instansi   : 

Alamat instansi : 

Menyatakan bahwa saya telah memberikan saran dan kritik pada modul kimia 

integrasi islam sains materi minyak bumi, yang dikembangkan kembali oleh : 

Nama   : Ubaidillah 

NIM  : 086700116 

Prodi/Fakultas : Pendidikan Kimia/Sains dan Teknologi 

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Harapan saya, saran dan kritik yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan. 

 

Yogyakarta,  

Reviewer 

 

 

(........................................) 

NIP.  

 

 

 



 

 

 
 

 

RESPON GURU TENTANG KUALITAS 

MODUL BERWAWASAN INTEGRASI ISLAM-SAINS MATERI MINYAK BUMI SMA/MA KELAS X  

NO Aspek Penilaian  Kriteria  
Nilai 

SB B C K SK 

1.  Pendekatan Penulisan 
1. Menekankan keterampilan proses 

 

 

    

2. Menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan konsep keislaman 
     

3. Mengajak siswa aktif dalam pembelajaran  

 

    

2.  Kebenaran Materi atau 

Konsep 

4. Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan kata 

kerja yang operasional (dapat diukur) 
     

5. Muatan aspek kognitif, afektif, atau psikomotor  

 

    

6. Muatan format ”A (audience), B (behaviour), C 

(condition), dan D (degree)” 
     

7. Kesesuaian materi dengan kurikulum nasional yang 

diintegrasikan dengan materi keislaman 
     

3.  Kedalaman dan Keluasan 

konsep 

8. Longisitas dan sistematika uraian  

 

    

9. Pengembangan konsep sains/kimia perspektif islam  

 

    

10. Penggunaan informasi baru  

 

    



 

 

 
 

11. Keseimbangan proporsi materi kimia dan keislaman  

 

    

12. Daya ukur alat penilaian  

 

    

13. Ilustrasi dalam teks memberi pemahaman siswa  

 

    

4.  Bahasa dan Kejelasan 

Kalimat 

14. Penggunaan bahasa umum  

 

    

15. Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 
     

16. Penggunaan bahasa mudah dipahami atau komukatif  

 

    

5.  Penampilan Fisik 17. Desain modul baik  

 

    

18. Cetakan tulisan dan gambar jelas  

 

    

19. Penampilan modul dapat mendorong minat bakat 

siswa 
     

6.  Keterlaksanaan 20. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran  

 

    

21. Kesesuaian media dengaan konsep  

 

    

22. Kesesuaian metode dengan konsep  

 

    

23. Kesesuaian media dengan metode yang digunakan  

 

    

24. Kesesuaian tujuan dengan jenis pembelajaran  

 

    



 

 

 
 

25. Kejelasaan deskripsi langkah-langkah aktivitas 

belajar siswa 
     

26. Kesesuaian alokasi waktu dengan ketercapaian 

tujuan pembelajaran 
     

27. Kesesuaian bobot penilaian  

 

    

28. Kesesuaian jenis atau bentuk penilaian dengan 

tujuan pembelajaran  
     

7. Evaluasi Belajar 29. Mengukur kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa 
     

30. Mengukur kemampuan siswa secara mendalam  

 

    

31. Petunjuk evaluasi yang digunakan mudah dipahami, 

tepat dan jelas 
     

 



 

 
 

 

 

LEMBAR SARAN DAN KRITIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,  

Reviewer 

 

 

(........................................) 

NIP.  
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Data Hasil Penilaian Guru 
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Daftar Nama Peserta Ujicoba  

A. Ujicoba Satu-satu 

NO NAMA 

1 ADNAN SIDQI 

2 HATAMI RA'IS BUKHARI 

3 JEFRI FITRIANTO 

 

B. Ujicoba Kelompok Kecil 

NO NAMA 

1 M. AMIR NASHRUDDIN 

2 JAVID NOVEAN NOORCHA 

3 AFIFUDIN MA'RUF 

4 SIDIK NUGROHO 

5 IQBAL ROYZANIE 

6 ZUL-FATHI FUAD MUHAMMADIY 

7 FARIS ABDURRASYID 

8 M. WASI ALBIHAR 

9 VEIZA AFIF AL FAHMI 

 

C. Ujicoba Lapangan 

NO NAMA 

1 AGUS CAHYONO SAPUTRO 

2 MUHAMMAD ADDINUL KHOLIS 

3 ROIS SYAIFULLAH 

4 AFIF MIFTAKHUL HUDA 



5 HILDA ROFIQY 

6 MUHAMMAD ALVIAN BETTA PUTRA 

7 DIAS SETIAWAN 

8 TSANY MU'ADS  MUSYAFFA' 

9 AFIF MIFTAKHUL HUDA 

10 ALFIAN AGUNG WIBOWO 

11 DEKY MAULIDA ROSYID 

12 HAYKAL MAKMUN 

13 IQBAL NUR FADILLAH  

14 M. IHSAN TRI WIBOWO 

15 MUHAMMAD DZIKRIL HAKIM 

16 DEA NURUL KHALISA YUNANTA 

17 HILMA ARISTIANI HABIBAH 

18 LOUCY MONURA AYUNAVISANDA 

19 RAHILA AMANATUL UMMAH 

20 IZDIHAR SILMINA 

21 ALAUDDIN DZULFAHMI 

22 TUHFATUN NU'MAN ROSYADIY 

23 HASHFI RADIFAN 

24 YUSEP ISWANTO 

25 SILVIA SAFARIN JANNAH 

26 DESTRIANA MUTIA AYU NINGRUM 



 

 
 

27 EVITA NUR CAHYANI 

28 FARIKHAH YUNIARTI 

29 AULIA  SHOLEHAH PUTRI CESAR 

30 ISWI ATSIRI 
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Tanggapan  Siswa Pada Ujicoba Satu-Satu 
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Tanggapan Siswa Pada Ujicoba Kelompok Kecil 
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Tanggapan Siswa Pada Ujicoba Lapangan 

 





 

 
 

 
 

Revisi Ujicoba Satu-satu 

 

Mengganti desain cover 

  
SEBELUM SESUDAH 

 

Mengganti gambar ilustrasi pada halaman 2 

 
 

SEBELUM SESUDAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Mengganti gambar ilustrasi pada halaman 6 

 
 

SEBELUM SESUDAH 

 

Mengganti gambar ilustrasi pada halaman 10 

 

 

SEBELUM SESUDAH 

 

Mengganti gambar ilustrasi pada halaman 16 

 
 

SEBELUM SESUDAH 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Mengganti gambar ilustrasi pada halaman 18 

 
 

SEBELUM SESUDAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





Revisi Ujicoba Kelompok Kecil 

 

Mengganti desain cover 

  

SEBELUM SESUDAH 

 

Mengganti gambar icon denngan yang lebih berwarna 

  
SEBELUM SESUDAH 

 

Memberi warna pada setiap tabel 

  

SEBELUM SESUDAH 

 

 



 

Memberi variasi warna pada tabel maupun gambar 

  
SEBELUM SESUDAH 

 

Mengganti desain penomoran halaman 

  
SEBELUM SESUDAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







 

 
 

 
 

Revisi Ujicoba Lapangan 

 

Memperbaiki desain cover agar jauh lebih menarik 

  
SEBELUM SESUDAH 

 

Memberi tambahan background pada setiap halaman 

  
SEBELUM SESUDAH 

 



 

 
 

 
 

Mengganti tulisan gambar ilustrasi di halaman 2 dengan bahasa Indonesia 

 
 

SEBELUM SESUDAH 

 

Mengganti tulisan gambar ilustrasi di halaman 6 dengan bahasa Indonesia 

  

SEBELUM SESUDAH 

 

Mengganti tulisan gambar ilustrasi di halaman 16 dengan bahasa Indonesia 

 
 

SEBELUM SESUDAH 

 



LAMPIRAN 15 

Data hasil pretes dan postes peserta didik  

No peserta 

didik 

Nilai 
Kenaikan 

 Skor Gain 

(%) Pretes Postes 

1 20 60 40 0,50 

2 13 73 60 0,69 

3 20 73 53 0,67 

4 40 80 40 0,67 

5 40 93 53 0,89 

6 53 87 33 0,71 

7 33 73 40 0,60 

8 20 87 67 0,83 

9 27 80 53 0,73 

10 40 73 33 0,56 

11 33 87 53 0,80 

12 33 80 47 0,70 

13 20 60 40 0,50 

14 20 80 60 0,75 

15 33 67 33 0,50 

16 27 67 40 0,55 

17 33 80 47 0,70 

18 27 73 47 0,64 

19 13 67 53 0,62 

20 40 87 47 0,78 

21 33 80 47 0,70 

22 47 87 40 0,75 

23 60 100 40 1,00 

24 47 80 33 0,63 

25 40 87 47 0,78 

26 33 73 40 0,60 

27 27 87 60 0,82 

28 27 80 53 0,73 

29 33 93 60 0,90 

30 40 87 47 0,78 

Jumlah 973 2380 1407 21,05 

Rata-rata 30,41 79,33 46,90 0,70 
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Tabulasi Data Hasil Penilaian Guru Kimia 

 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Penilai ∑ 

Skor 

∑ Per-

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

dari skor 

ideal 1 2 3 

Pendekatan 

Penulisan 

1 4 4 4 12 

38 12,67 84,44% 2 4 5 5 14 

3 4 4 4 12 

Kebenaran 

Materi atau 

Konsep 

4 4 5 3 12 

50 16,67 83,33% 
5 3 4 4 11 

6 4 4 4 12 

7 5 5 5 15 

Kedalam dan 

Keluasan 

Konsep 

8 4 4 4 12 

78 26 86,67% 

9 5 5 5 15 

10 4 4 4 12 

11 3 4 5 12 

12 4 5 5 14 

13 4 5 4 13 

Bahasa Dan 

Kejelasan 

Kalimat 

14 5 5 5 15 

44 14,67 97,78% 15 5 5 5 15 

16 4 5 5 14 

Penampilan 

Fisik 

17 3 4 4 11 

37 12,33 82,22% 18 4 5 5 14 

19 4 4 4 12 

Keterlaksana

an 

20 4 5 5 14 

109 36,33 80,74% 

21 4 4 4 12 

22 4 4 4 12 

23 4 4 4 12 

24 4 4 4 12 

25 4 4 4 12 

26 3 4 4 11 

27 4 4 4 12 

28 4 4 4 12 

Evaluasi 

Belajar 

29 3 4 4 11 

39 13 86,67% 30 4 4 5 13 

31 5 5 5 15 

Jumlah Skor 124 136 135 395 395 131,67 85,98% 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

1. Perhitungan Kualitas Media untuk Keseluruhan Aspek 

a. Jumlah Indikator       = 31 

b. Skor Maksimal Ideal = 31 X 5 = 155 

c. Skor Minimal Ideal   = 31 X 1 = 31 

d. Xi                               = ½ (155+ 31) = 93 

e. SBi                             = 1/6 (155 – 31) = 20,67 

Perhitungan Kualitas untuk Keseluruhan Aspek 

SB jika      Xi + 1,80 Sbi < X 

         93 + (1,80 x 20,67) < X 

                          130,206 < X 

B jika        Xi + 0,60 SBi < X ≤ Xi + 1,80 Sbi  

         93 + (0,60 x 20,67) < X ≤ 93 + (1,80 x 20,67) 

                            105,402< X ≤ 130,206 

C jika          Xi – 0,60 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 

           93 – (0,60 x 20,67) < X ≤ 93 + (0,60 x 20,67) 

                              80,598 < X ≤ 105,402 

K jika         Xi – 1,80 SBi < X ≤ Xi – 0,60 SBi 

           93 – (1,80 x 20,67) < X ≤ 93 – (0,60 x 20,67) 

                              55,794 < X ≤ 80,598 

SK jika                                  X ≤ Xi – 1,80 SBi 

                                                X ≤ 93 – (1,80 x 20,67) 

                                                X ≤ 55,794 

 



 

 

 
 

 
 

No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 

2 

3 

4 

5 

 130,206 < X 

105,402< X ≤ 130,206 

80,598< X ≤ 105,402 

55,794 < X ≤ 80,598 

               X ≤ 55,794 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 

 

2. Perhitungan Kualitas Media untuk Tiap Aspek 

a. Aspek A (Aspek Pendekatan Penulisan) 

1) Jumlah Indikator       = 3 

2) Skor Maksimal Ideal = 3 X 5 = 15 

3) Skor Minimal Ideal   = 3 X 1 = 3 

4) Xi                               = ½ (15 + 3) = 9 

5) SBi                             = 1/6 (15 – 3) = 2 

SB jika Xi + 1,80 SBi < X 

                9 + 1,80 x 2 < X 

                            12,6 < X 

B jika   Xi + 0,60 SBi < X ≤ Xi + 1,80 SBi 

             9 + (0,60 x 2) < X ≤ 9 + (1,80 x 2) 

                            10,2 < X ≤ 12,6 

C jika    Xi – 0,60 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 

              9 – (0,60 x 2) < X ≤ 9 + (0,60 x 2) 

                               7,8 < X ≤ 10,2 

K jika    Xi – 1,80 SBi < X ≤ Xi – 0,60 SBi 

              9 – (1,80 x 2) < X ≤ 9 – (0,60 x 2) 

                               5,4 < X ≤ 7,8 



 

 

 
 

 
 

SK jika                            X ≤ Xi – 1,80 SBi 

                                        X ≤ 9 – 1,80 x 2 

                                        X ≤ 5,4 

No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 

2 

3 

4 

5 

            12,6 < X 

10,2 < X ≤ 12,6 

  7,8 < X ≤ 10,2 

5,4 < X ≤ 7,8 

         X ≤ 5,4 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 

 

b. Aspek B (Aspek Penilaian Kebenaran Materi atau Konsep) 

1) Jumlah Indikator       = 4 

2) Skor Maksimal Ideal = 4 X 5 = 20 

3) Skor Minimal Ideal   = 4 X 1 = 4 

4) Xi                               = ½ (20 + 4) = 12 

5) SBi                             = 1/6 (20 – 4) = 2,67 

SB jika   Xi + 1,80 SBi < X 

         12 + (1,80 x 2,67) < X 

                           16,806< X 

B jika      Xi + 0,60 SBi < X ≤ Xi + 1,80 SBi 

         12 + (0,60 x 2,67) < X ≤ 12 + (1,80 x 2,67) 

                           13,602< X ≤ 16,806 

C jika      Xi – 0,60 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 

         12 – (0,60 x 2,67) < X ≤ 12 + (0,60 x 2,67) 

                           10,398 < X ≤ 13,602 

 



 

 

 
 

 
 

K jika      Xi – 1,80 SBi < X ≤ Xi – 0,60 SBi 

         12 – (1,80 x 2,67) < X ≤ 12 – (0,60 x 2,67) 

                           7.194 < X ≤ 10,398 

SK jika                              X ≤ Xi – 1,80 SBi 

                                          X ≤ 12 – 1,80 x 2,67 

                                          X ≤ 7.194 

No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 

2 

3 

4 

5 

           16,806< X  

13,602< X ≤ 16,806 

10,398 < X ≤ 13,602 

7.194 < X ≤ 10,398 

X ≤ 7.194 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 

 

c. Aspek C (Aspek Penilaian Kedalaman dan Keluasan Konsep) 

6) Jumlah Indikator       = 6 

7) Skor Maksimal Ideal = 6 X 5 = 30 

8) Skor Minimal Ideal   = 6 X 1 = 6 

9) Xi                               = ½ (30 + 6) = 18 

10) SBi                             = 1/6 (30 – 6) = 4 

SB jika Xi + 1,80 SBi < X 

                18 + 1,80 x 4 < X 

                            25,2 < X 

B jika   Xi + 0,60 SBi < X ≤ Xi + 1,80 SBi 

             18 + (0,60 x 4) < X ≤ 18 + (1,80 x 4) 

                              20,4 < X ≤ 25,2 

C jika    Xi – 0,60 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 



 

 

 
 

 
 

              18 – (0,60 x 4) < X ≤ 18 + (0,60 x 4) 

                              15,6 < X ≤ 20,4 

K jika    Xi – 1,80 SBi < X ≤ Xi – 0,60 SBi 

              18 – (1,80 x 4) < X ≤ 18 – (0,60 x 4) 

                               10,8 < X ≤ 15,6 

SK jika                            X ≤ Xi – 1,80 SBi 

                                        X ≤ 18 – 1,80 x 4 

                                        X ≤ 10,8 

No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 

2 

3 

4 

5 

            25,2 < X 

20,4 < X ≤ 25,2 

  15,6< X ≤ 20,4 

10,8 < X ≤ 15,6 

         X ≤ 10,8 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 

 

d. Aspek D (Aspek Penilaian Bahasa dan Kejelasan Kalimat) 

1) Jumlah Indikator       = 3 

2) Skor Maksimal Ideal = 3 X 5 = 15 

3) Skor Minimal Ideal   = 3 X 1 = 3 

4) Xi                               = ½ (15 + 3) = 9 

5) SBi                             = 1/6 (15 – 3) = 2 

SB jika Xi + 1,80 SBi < X 

             9 + (1,80 x 2) < X 

                            12,6 < X 

B jika   Xi + 0,60 SBi < X ≤ Xi + 1,80 Sbi 

             9 + (0,60 x 2) < X ≤ 9 + (1,80 x 2) 



 

 

 
 

 
 

                            10,2 < X ≤ 12,6 

C jika   Xi – 0,60 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 

             9 – (0,60 x 2) < X ≤ 9 + (0,60 x 2) 

                              7,8 < X ≤ 10,2 

K jika   Xi – 1,80 SBi < X ≤ Xi – 0,60 SBi 

              9 – (1,80 x 2) < X ≤ 9 – (0,60 x 2) 

                               5,4 < X ≤ 7,8 

SK jika                            X ≤ Xi – 1,80 SBi 

                                        X ≤ 9 – (1,80 x 2) 

                                        X ≤ 5,4 

No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 

2 

3 

4 

5 

            12,6 < X 

10,2 < X ≤ 12,6 

7,8 < X ≤ 10,2 

              5,4 < X ≤ 7,8 

        X ≤ 5,4 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 

 

e. Aspek E (Aspek Penilaian Penampilan Fisik) 

1) Jumlah Indikator       = 3 

2) Skor Maksimal Ideal = 3 X 5 = 15 

3) Skor Minimal Ideal   = 3 X 1 = 3 

4) Xi                               = ½ (15 + 3) = 9 

5) SBi                             = 1/6 (15 – 3) = 2 

SB jika Xi + 1,80 SBi < X 

             9 + (1,80 x 2) < X 

                            12,6 < X 



 

 

 
 

 
 

B jika   Xi + 0,60 SBi < X ≤ Xi + 1,80 Sbi 

              9 + (0,60 x 2) < X ≤ 9 + (1,80 x 2) 

                             10,2 < X ≤ 12,6 

C jika    Xi – 0,60 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 

              9 – (0,60 x 2) < X ≤ 9 + (0,60 x 2) 

                               7,8 < X ≤ 10,2 

K jika     Xi – 1,80 SBi < X ≤ Xi – 0,60 SBi 

               9 – (1,80 x 2) < X ≤ 9 – (0,60 x 2) 

                                5,4 < X ≤ 7,8 

SK jika                             X ≤ Xi – 1,80 SBi 

                                         X ≤ 9 – (1,80 x 2) 

                                         X ≤ 5,4 

No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 

2 

3 

4 

5 

            12,6 < X 

10,2 < X ≤ 12,6 

7,8 < X ≤ 10,2 

              5,4 < X ≤ 7,8 

        X ≤ 5,4 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 

 

f. Aspek F (Aspek Penilaian Keterlaksanaan) 

1) Jumlah Indikator       = 9 

2) Skor Maksimal Ideal = 9 X 5 = 45 

3) Skor Minimal Ideal   = 9 X 1 = 9 

4) Xi                               = ½ (45 + 9) = 27 

5) SBi                             = 1/6 (45 – 9) = 6 

SB jika     Xi + 1,80 SBi < X 



 

 

 
 

 
 

             27 + (1,80 x 6) < X 

                            37,8 < X 

B jika        Xi + 0,60 SBi < X ≤ Xi + 1,80 Sbi 

             27 + (0,60 x 6) < X ≤ 27 + (1,80 x 6) 

                               30,6 < X ≤ 37,8 

C jika         Xi – 0,60 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 

              27 – (0,60 x 6) < X ≤ 27 + (0,60 x 6) 

                                23,4 < X ≤ 30,6 

K jika         Xi – 1,80 SBi < X ≤ Xi – 0,60 SBi 

              27 – (1,80 x 6) < X ≤ 27 – (0,60 x 6) 

                                16,2 < X ≤ 23,4 

SK jika                                 X ≤ Xi – 1,80 SBi 

                                             X ≤ 27 – (1,80 x 6) 

                                             X ≤ 16,2 

No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 

2 

3 

4 

5 

             37,8 < X 

30,6 < X ≤ 37,8 

23,4 < X ≤ 30,6 

16,2 < X ≤ 23,4 

             X ≤ 16,2 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 

 

g. Aspek G (Aspek Penilaian Evaluasi Belajar) 

1) Jumlah Indikator       = 3 

2) Skor Maksimal Ideal = 3 X 5 = 15 

3) Skor Minimal Ideal   = 3 X 1 = 3 

4) Xi                               = ½ (15 + 3) = 9 



 

 

 
 

 
 

5) SBi                             = 1/6 (15 – 3) = 2 

SB jika Xi + 1,80 SBi < X 

             9 + (1,80 x 2) < X 

                             12,6 < X 

B jika     Xi + 0,60 SBi < X ≤ Xi + 1,80 Sbi 

                9 + (0,60 x 2) < X ≤ 9 + (1,80 x 2) 

                               10,2 < X ≤ 12,6 

C jika       Xi – 0,60 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 

                 9 – (0,60 x 2) < X ≤ 9 + (0,60 x 2) 

                                  7,8 < X ≤ 10,2 

K jika       Xi – 1,80 SBi < X ≤ Xi – 0,60 SBi 

                9 – (1,80 x 2) < X ≤ 9 – (0,60 x 2) 

                                 5,4 < X ≤ 7,8 

SK jika                              X ≤ Xi – 1,80 SBi 

                                          X ≤ 9 – (1,80 x 2) 

                                          X ≤ 5,4 

No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 

2 

3 

4 

5 

            12,6 < X 

10,2 < X ≤ 12,6 

7,8 < X ≤ 10,2 

              5,4 < X ≤ 7,8 

        X ≤ 5,4 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 

 

 

 



LAMPIRAN 17 

 
 

Data Hasil Pretes Dan Postes Peserta Didik 

 

No peserta 

didik 

Nilai 
Kenaikan 

 Skor Gain 

(%) Pretes Postes 

1 20 60 40 0,50 

2 13 73 60 0,69 

3 20 73 53 0,67 

4 40 80 40 0,67 

5 40 93 53 0,89 

6 53 87 33 0,71 

7 33 73 40 0,60 

8 20 87 67 0,83 

9 27 80 53 0,73 

10 40 73 33 0,56 

11 33 87 53 0,80 

12 33 80 47 0,70 

13 20 60 40 0,50 

14 20 80 60 0,75 

15 33 67 33 0,50 

16 27 67 40 0,55 

17 33 80 47 0,70 

18 27 73 47 0,64 

19 13 67 53 0,62 

20 40 87 47 0,78 

21 33 80 47 0,70 

22 47 87 40 0,75 

23 60 100 40 1,00 

24 47 80 33 0,63 

25 40 87 47 0,78 

26 33 73 40 0,60 

27 27 87 60 0,82 

28 27 80 53 0,73 

29 33 93 60 0,90 

30 40 87 47 0,78 

Jumlah 973 2380 1407 21,05 

Rata-rata 30,41 79,33 46,90 0,70 

 

 

 

 



LAMPIRAN 18 

SOAL PILIHAN GANDA KIMIA KELAS X SEMESTER II 

MATERI POKOK MINYAK BUMI 

 

Nama  : 

Kelas          :  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Bacalah semua soal dengan teliti dan kerjakan sesuai petunjuk yang 

tersedia 

3. Waktu mengerjakan soal : 40 menit 

 

Petunjuk Khusus: 

Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, 

B, C , D atau E 

 

1. Menurut teori yang dikemukakan oleh para ahli, pembentukan minyak 

bumi berasal dari ….  

A. peluruhan batuan 

B. letusan gunung berapi 

C. pengendapan unsur hara 

D. pelapukan tumbuh-tumbuhan 

E. pelapukan makhluk hidup 

2. Berikut ini yang tidak mempengaruhi terbentuknya minyak bumi adalah 

….  

A. Tekanan 

B. Waktu 

C. Temperature 

D. arah aliran air  

E. beban batuan  

3. Daerah yang paling potensial untuk proses pengeboran karena kandungan 

minyak buminya yang tinggi adalah …. 

A. pegunungan  

B. dataran tinggi 

C. lepas pantai 

D. lembah bukit 



 

E. lereng gunung 

4. Pengolahan minyak bumi melalui dua tahap, pada tahap kedua dihasilkan 

…. 

A. bensin 

B. residu  

C. nafta 

D. avtur 

E. solar 

 

5. Senyawa nafta merupakan hasil dari pengolahan minyak mentah yang 

mengandung rantai karbon sebanyak …. 

A. C6 – C10 

B. C6 – C14 

C. C10 – C14 

D. C12– C18 

E. C18 – C25 

6. Senyawa yang dihasilkan dalam fraksi keempat dengan ukuran molekul  

C12 – C18 dan titik didih 180 – 400°C yang digunakan sebagai bahan bakar 

mesin diesel adalah …. 

A. Avtur 

B. Bensin 

C. Nafta 

D. Pertamax 

E. solar 

7. Segala produk yang dibuat secara sintesis dari minyak bumi dan gas alam 

disebut …. 

A. Petroleum 

B. crude oil 

C. pertamina 

D. petrokimia 



 

E. polipropilena 

8. Berikut ini merupakan manfaat dari aspal, kecuali …. 

A. pelapis jalan raya 

B. bahan isolasi 

C. campuran cat 

D. pelapis anti korosi pada logam 

E. bahan campuran briket batu bara 

9. Produk petrokimia yang berbahan dasar butadiena adalah …. 

A. plastic 

B. karet sintesia 

C. kosmetika buatan 

D. bahan peledak  

E. bahan pelarut 

10. Yang tidak termasuk pemanfaatan metanol adalah …. 

A. bahan dasar peledak 

B. bahan antara pembuatan lem  

C. bahan antara pembuatan  bahan bakar mesin 

D. bahan antara pembuatan  bahan bakar avtur 

E. bahan bakar industri protein sintesis dengan fragmentasi 

11. Hasil pembakaran yang tidak sempurna dalam mesin kendaraan berupa 

asap dapat mencemari udara, diantaranya mengandung gas …. 

A. Metana 

B. Karbondioksida 

C. Karbonmonoksida 

D. timbal peroksida 

E. kalium nitrat 

12. Bahan aditif yang ditambahkan pada bensin dengan tujuan menaikkan nilai 

oktannya adalah …. 

A. styrene butadiena rubber  

B. tetra etil lead  

C. monosakarida 



 

D. sakarin 

E. fenol 

13. Gejala alam yang disebabkan peningkatan efek rumah kaca adalah …. 

A. acid rain 

B. global warming 

C. penipisan lapisan ozon 

D. pelelehan puncak gunung es 

E. peningkatan suhu secara berkala  

14. Pada kondisi tertentu sulfur oksida (SOx) dan nitrogen oksida (NOx) hasil 

pembakaran bahan bakar fosil akan bereaksi dengan molekul-molekul uap 

air di atmosfer menjadi asam sulfat (H2SO4) dan asam nitrat (HNO3) yang 

selanjutnya turun ke permukaan bumi bersama air hujan. Peristiwa ini 

disebut …. 

A. hujan asam 

B. hujan iklim tropis 

C. hujan peralihan  

D. hujan sulfur 

E. hujan nitrat   

15. Peristiwa menipisnya lapisan ozon disebabkan penggunaan gas …. 

A. TEL 

B. CFC 

C. HNO3 

D. PbCl2 

E. Pb(C2H5) 

 



LAMPIRAN 19 

 
 

 Daftar Nama Siswa Kelas XA 

NO NAMA 

1 A. KHAIRUL HUDA 

2 ABDUL AFIF AMRULLOH 

3 AFIF MIFTAKHUL HUDA 

4 ALAUDDIN DZULFAHMI 

5 BAMBANG TRI ATMOJO 

6 EKO YUHRI AFAJARIYANTO 

7 FARIS ABDURRASYID 

8 HASHFI RADIFAN 

9 HAYKAL MAKMUN 

10 HILDA ROFIQY 

11 IQBAL NUR FADILLAH  

12 IQBAL ROYZANIE 

13 JAVID NOVEAN NOORCHA 

14 M. WASI ALBIHAR 

15 M. IHSAN TRI WIBOWO 

16 

MUHAMMAD ALVIAN BETTA 

PUTRA 

17 TSANY MU'ADS  MUSYAFFA' 

18 

TUHFATUN NU'MAN 

ROSYADIY 

 

 

 

 



 
 

 
 

Daftar Nama Siswa Kelas XB  

NO NAMA 

1 ADNAN SIDQI 

2 AFIFUDIN MA'RUF 

3 AGUS CAHYONO SAPUTRO 

4 ALFIAN AGUNG WIBOWO 

5 DEKY MAULIDA ROSYID 

6 DIAS SETIAWAN 

7 FALIH FATHURROHMAN 

8 HATAMI RA'IS BUKHARI 

9 JEFRI FITRIANTO 

10 LUKMAN NUR HAKIM 

11 M. AMIR NASHRUDDIN 

12 M. HANIF ATRIANSYAH 

13 MUHAMMAD DZIKRIL HAKIM 

14 M. FAJRUL F 

15 MUHAMMAD ADDINUL KHOLIS 

16 MUHAMMAD IKHSAN 

17 ROIS SYAIFULLAH 

18 SIDIK NUGROHO 

19 VEIZA AFIF AL FAHMI 

20 YUSEP ISWANTO 

21 ZUL-FATHI FUAD MUHAMMADIY 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Daftar Nama Siswa Kelas XC 

NO NAMA 

1 ASRI KURNIA SYIFANA 

2 

AULIA  SHOLEHAH PUTRI 

CESAR 

3 AZIZAH YUSRO SALIMAH 

4 

DEA NURUL KHALISA 

YUNANTA 

5 

DESTRIANA MUTIA AYU 

NINGRUM 

6 EVITA NUR CAHYANI 

7 FARIKHAH YUNIARTI 

8 HILMA ARISTIANI HABIBAH 

9 IMMA DWI RAHMAWATI 

10 ISWI ATSIRI 

11 IZDIHAR SILMINA 

12 

LOUCY MONURA 

AYUNAVISANDA 

13 NABILAH ZULFA 

14 NADIYA LATHIFAH HANI 

15 NUR HANIFAH 

16 RAHILA AMANATUL UMMAH 

17 RIDHA RAMADHANTY 

18 SILVIA SAFARIN JANNAH 

19 TIARA RISTI ALFANANI 

20 

UMMI KHOLIFATUS 

SHOLIHAH 
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Surat Ijin Penelitian 
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Surat Bukti Telah Melakukan Penelitian 
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Dokumentasi Penelitian 

  

  

  

  

 



 

 
 

  

   

 





 

 Dalam Kegiatan 1 Anda dapat mempelajari proses pembentukan minyak bumi dan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang relevan. Modul ini dapat Anda selesaikan dalam waktu 2 x 2 jam pelajaran. 

 

 

 KEGIATAN 1 
 

 

 

 

 

   

   Tahukah Anda bahwa diperkirakan sekitar 20 tahun lagi 

cadangan minyak  bumi Indonesia akan habis total dan Indonesia 

akan menjadi negara pengimpor minyak bumi. Mengapa akhir-akhir 

ini dunia diliputi kekhawatiran akan laju konsumsi minyak bumi 

yang semakin cepat? Mengapa sekarang ini di seluruh dunia 

sedang gencar-gencarnya mencari sumber energi alternatif 

pengganti minyak bumi? Sebenarnya apakah minyak bumi itu dan 

bagaimana terbentuknya di alam ini?   

Untuk mengetahuijawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut 

di atas, silakan Anda ikuti uraian berikut ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Para ahli mengasumsikan bahwa minyak bumi berasal dari hewan dan 

tumbuhan  dengan proses sebagai berikut: 

Pada zaman purba, di darat dan di dalam lautan hidup beraneka ragam 

hewan dan tumbuh-tumbuhan. Jasad hewan dan tumbuh-tumbuhan yang mati 

akan tertimbun di bawah endapan lumpur. Endapan lumpur ini kemudian 

dihanyutkan oleh arus sungai menuju lautan bersama bahan organik lainnya dari 

daratan.  

 

 
Minyak bumi  terbentuk dari penguraian senyawa-senyawa 

organik dari jasad mikroorganisme jutaan tahun yang lalu di 

dasar laut. Hasil penguraian yang berbentuk cair akan menjadi 

minyak bumi dan yang berwujud gas menjadi gas alam.  

Proses penguraian ini berlangsung sangat lamban sehingga 

untuk membentuk minyak bumi dibutuhkan waktu yang 

sangat lama. Itulah sebabnya minyak bumi termasuk sumber 

bahan alam yang tidak dapat diperbarui (nonrenewable 

resources), sehingga dibutuhkan kearifan dalam eksplorasi 

dan pemakaiannya (Sumber: Kimia SMA kelas 10, Ari 

Harnanto & Ruminten, 2009. hlm. 171). 

 

 

Minyak 
bumi ? 



 

Tekanan dan suhu yang tinggi dalam lapisan bumi selama jutaan tahun, 

akan menyebabkan material tersebut berubah menjadi minyak yang terkumpul 

dalam pori-pori batu kapur atau batu pasir. Minyak bumi yang terbentuk tersebut 

perlahan-lahan bergerak ke atas karena mengikuti prinsip kapilaritas dari pori-pori 

batu kapur. Ketika gerakan tersebut terhalang oleh batuan yang tidak berpori, 

maka terjadilah penumpukan minyak dalam batuan tersebut. Itu sebabnya minyak 

bumi disebut sebagai petroleum (yang dalam bahasa Latin,  petrus = batu dan 

oleum = minyak) (Sumber: Kimia SMA X, Budi Utami, 2009. hlm. 207). 

Pada daerah lapisan bawah tanah yang tak berpori tersebut dikenal 

dengan nama antiklinal atau cekungan. Daerah cekungan ini terdiri dari beberapa 

lapisan, lapisan yang paling bawah berupa air, lapisan di atasnya berisi minyak, 

sedang di atas minyak bumi tersebut terdapat rongga yang berisi gas alam. Jika 

cekungan mengandung minyak bumi dalam jumlah besar, maka pengambilan 

dilakukan dengan jalan pengeboran. Proses pengeboran minyak bumi dan gas 

alam digambarkan sebagai berikut. 

 

 
Sumber: www.graphicnet.co.uk. 

Gambar 1. Proses pengeboran minyak bumi 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Pemakaian minyak bumi harus dilakukan dengan kearifan karena 

minyak bumi merupakan salah satu sumber daya alam yang terbatas. Hal 

tersebut disebabkan oleh: 

1. Proses pembentukan minyak bumi memerlukan waktu yang lama, bahkan 

sampai jutaan tahun. 

2. Minyak bumi merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

(non renewable). 

3. Penanganan minyak bumi memerlukan teknologi yang tinggi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Saat ini pemakaian minyak bumi di dunia meningkat sangat tinggi. 

Kebutuhan terbesar minyak bumi dari sektor industri di samping untuk keperluan 

rumah tangga. Permasalahan muncul ketika ketersediaan minyak bumi semakin 

sedikit karena pemakaian yang berlebihan dari dua sektor tersebut. Untuk 

mengatasinya, beberapa negara khususnya pengekspor minyak, mulai menggalang 

beberapa kerja sama untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.  

   Ketergantungan terhadap minyak bumi menjadikan minyak bumi 

merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kelangsungan kualitas hidup 

manusia saat ini. Al-Qur’an menyebutkan tentang minyak dalam surat An-Nur 

ayat 35, yaitu: 

ُُلَلّهُٱ۞ َٰتُ ٱنهوره َٰو  ُ ٱوُ ُلسَم  رۡض 
ُنهور ه ُُلۡأ  ث له ةُٖف ُُۦم  وَٰ ك  م شأ ٌُۖك  ب اح  اُم صأ ب احهُٱيه  أم صأ ُل

ة ٍُۖ اج  ُزهج  ةهُٱفِ  اج  ُلََُُّلزُّج  يأتهون ةٖ ُز  ةٖ ك  َٰر  ب  ةُٖمُّ ر  ج  ُم نُش  ُيهوق ده ٞ ر  ي  بُٞده
ك  وأ اُك  نَه 

 
أ ك 

يأتههُ  ُز  اده ُي ك  ب يَةٖ رأ
ُغ  لَّ  ُو  ق يَةٖ أ ُنهورُٖ ُاشَ  َٰ

ُعَل   ُنُّور  ٞۚ ُن ارٞ هه سأ س  ُت مأ ُل مأ ل وأ ُو  ءه ٓ يهضِ 
د يُ هأ هور ه ُُلَلّهُٱي  ُُۦلِ  ي ضۡأ به و  ُٞۚ اءٓه نُي ش  َٰل ُٱُلَلّهُٱم  ث  مأ

ُوُ ُلۡأ  ِۗ ُُلَلّهُٱل لنَاس  ء  أ ُشَ   
ل  ب كه

ل يمُٞ ٣٥ُُع 
 

Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 

cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang 

di dalamnya ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca 

itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang 

dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) 

pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 

tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-

hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas 

cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 

siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-

perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu”.  

Adakah ayat dalam Al-Qur’an yang 

menyinggung mengenai minyak? Uraian 

berikut ini akan menjawab pertanyaan 

tersebut. 

 
 



 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Setelah Anda membaca uraian di atas, jawablah soal berikut ini 

di dalam kolom jawaban yang telah disediakan! 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

  

LEMBAR KERJA SISWA 1 

Kolom Soal 
 

1. Jelaskan proses pembentukan minyak bumi dan gas alam! 

2. Mengapa minyak dikategorikan sebagai sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbarui (nonrenewable resources)? 

3. Apakah yang mengharuskan pengambilan minyak bumi dari dalam 

perut bumi dilakukan dengan cara pengeboran? 

4. Mengapa minyak bumi disebut sebagai petroleum? 

5. Berikan 3 alasan mengapa pemakaian minyak bumi harus dihemat!  

GLOSARIUM 
Antiklinal:  Daerah perangkap minyak bumi 

Minyak bumi:  Hasil tambang yang berasal dari pelapukan mikroorganisme 

karena tekanan dan suhu tinggi yang berlangsung jutaan 

tahun. 

Kolom Jawaban 
1. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

2. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

3. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

4. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

5. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

 

 

 

 

 

 



 

Dalam Kegiatan 2 Anda dapat mempelajari Fraksi-fraksi minyak bumi dan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang relevan. Modul ini dapat Anda selesaikan dalam waktu 2 x 2 jam pelajaran. 

 

 

 KEGIATAN 2 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

   
 

Berikut ini adalah penjelasan dari pertanyaan di atas. 

Cermatilah dengan sungguh-sungguh agar Anda dapat memahami dengan 

baik! 

 

 

 

 

  

 

  

 

Minyak bumi yang masih mentah atau biasa disebut minyak mentah 

(crude oil) tidak terlalu bermanfaat, sehingga diperlukan pengolahan lebih dulu 

yaitu dengan memisahkannya dalam fraksi-fraksi atau komponen-komponen 

tertentu. 

Pengolahan minyak bumi dilakukan melalui 2 tahap. Tahap pertama, 

adalah memisahkan minyak bumi ke dalam fraksi-fraksinya, sementara tahap 

kedua, adalah pengolahan lebih lanjut residu yang dihasilkan pada tahap pertama. 

Adapun tahap pertama dilakukan berdasarkan perbedaan titik didih (destilasi 

bertingkat). 

a. Fraksi pertama menghasilkan gas alam, merupakan fraksi yang paling ringan 

dengan ukuran molekul C1-C5 dan titik didih antara -160 hingga -30°C. Gas 

alam sebagian besar (90%)  berupa  metana   yang   kemudian  dibuat   dalam 

Komponen 

minyak bumi? 

Dalam kehidupan sehari-hari, Anda pasti sudah mengenal 

minyak tanah, bensin, oli, dan aspal. Bahan itu merupakan 

bagian dari komponen minyak bumi. Sekarang, tahukah 

Anda bagaimana cara memperolehnya? 

 
 

Minyak bumi yang baru keluar dari pengeboran 

merupakan minyak mentah (crude oil) yang kental berwarna 

hitam. Minyak mentah merupakan campuran dari berbagai 

macam senyawa yang di dalamnya sebagian besar merupakan 

senyawa hidrokarbon seperti alkana, sikloalkana dan 

hidrokarbon aromatik, serta terdapat senyawa-senyawa lain 

(Sumber: Kimia SMA Kelas X, Poppy, 2009. hlm. 212). 

 



 

bentuk cair yang disebut LNG (Liquefied Natural Gases). Gas alam terutama 

digunakan sebagai bahan bakar, baik sebagai bahan bakar industri, maupun 

bahan bakar rumah tangga. 

b. Fraksi kedua disebut nafta, yang dapat dijadikan premium (bensin/gasoline) 

atau produk petrokimia lainnya. Ukuran molekul C5-C12 sering difraksionasi 

lagi menjadi fraksi yang lebih sempit. Salah satunya adalah nafta yang 

mengandung C6-C10. Selain sebagai bahan bakar, nafta merupakan bahan 

baku berbagai industri, seperti detergen, plastik, serat sintetis, karet sintetis, 

obat-obatan, dan kosmetik.  Fraksi ini memiliki titik didih antara 30 - 200°C.  

c. Fraksi ketiga yang sering disebut sebagai fraksi tengah dapat digunakan 

sebagai bahan dasar kerosin untuk keperluan rumah tangga misalnya bahan 

bakar kompor minyak tanah. Selain itu, fraksi tengah dapat dibuat Avtur 

(Aviation Turbo Fuel) yang digunakan sebagai bahan bakar pesawat jet. 

Fraksi ini berukuran molekul C10-C14 dengan titik didih antara 170 - 250°C. 

d. Fraksi keempat sering disebut sebagai solar yang digunakan sebagai bahan 

bakar mesin diesel. Mempunyai ukuran molekul C12-C18 dengan titik didih 

180-400°C. Selain sebagai bahan bakar mesin diesel, juga digunakan sebagai 

bahan bakar industri. 

e. Fraksi kelima adalah residu yang dapat dijual langsung atau diolah pada tahap 

kedua untuk menghasilkan produk lain yang memiliki nilai tambah.  Salah 

satu bentuk residu adalah aspal yang digunakan sebagai pelapis jalan raya. 

Fraksi ini memiliki ukuran molekul C25 ke atas dengan titik didih di atas 

500°C. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. Diagram menara fraksionasi (distilasi bertingkat) untuk penyulingan minyak bumi. 
Pandangan irisan menunjukkan bagaimana fasa uap dan cairan dijaga agar selalu 
kontak satu sama lain, sehingga pengembunan dan penyulingan berlangsung 
menyeluruh sepanjang kolom. 

 



 

 

 

 

 

 

 

Manusia sebagai makhluk yang berakal mengemban amanah untuk 

mengelola bumi dan seisinya (kholifatullah fil ardli). Pengelolaan tersebut 

hendaknya didasarkan pada azas kemanfaatan. Tentunya, untuk mencapai 

hal tersebut perlu dilakukan dengan arif dalam mengeksploitasi bumi dan 

seisinya. Demikian juga dalam mengelola minyak bumi seringkali 

membutuhkan cara-cara (teknik) tertentu, sehingga memerlukan pengamatan 

dimana dan bagaimana minyak bumi tersebut dihasilkan di bumi. 

   Perintah Allah SWT mengenai telaah terhadap bumi disebutkan dalam 

surat Yunus  ayat 101, sebagai berikut. 

لِ 
ِِنظُرُوا ِٱِقُ مََٰوََٰتِ ٱمَاذَاِفِ  ِ ٱوَِِلسَّ رۡض 

َ ِِلۡأ عَنِِلنُّذُرُِٱوَِِلۡأٓيََٰتُِٱوَمَاِتُغأنِ 
م نُونَِ ِيؤُأ مِٖلََّّ ١٠١ِِقوَأ

Artinya: “Katakanlah (Muhammad)!, Perhatikanlah apa yang ada di 

langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah 

dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang 

yang tidak beriman". 

 

Bumi dan seisinya merupakan ciptaan Allah SWT yang 

diperuntukkan bagi manusia termasuk kewenangan mengolah dan 

mengelolanya, selama pengelolaan tersebut tidak menimbulkan 

kemudaratan/kerusakan bagi bumi itu sendiri. Penjelasan mengenai bumi 

diciptakan bagi manusia terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 29, sebagai 

berikut. 

ِِلََّّ يٱِهُوَِ ِفِ  ا ِمَّ ِلكَُم ِٱخَلقََ رۡض 
َ ِِلۡأ ِثُمَّ تَوَىِ ٱجََ يعٗا ِِسأ مَاءٓ ِٱإ لََ ِلسَّ

ءٍِعَل يمِٞفَسَوَِّ ِشََأ  
ِوَهُوَِب كُل  َٰتٖ  ِسَبأعَِسَمََٰوَ َٰهُنَّ ٢٩ِِى

Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 

kamu…”.  

Simaklah penjelasan berikut ini agar 

Anda menemukan keterpaduan materi 

sebelumnya dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Setelah Anda membaca uraian di atas, jawablah  

soal berikut ini di dalam kolom jawaban yang telah disediakan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

  

LEMBAR KERJA SISWA 2 

Kolom Soal 
1. Sebutkan komponen senyawa hidrokarbon yang terkandung dalam 

minyak bumi! 

2. Apa yang dimaksud crude oil (minyak mentah)? 

3. Sebut dan jelaskan 2 tahap pengolahan minyak mentah! 

4. Sebutkan fraksi minyak bumi berikut rantai C dan perkiraan titik 

didihnya! 

5. Berilah contoh penggunaan fraksi hasil pengolahan minyak mentah 

dalam kehidupan sehari-hari! 

GLOSARIUM 
Crude oil: Minyak bumi yang masih berupa minyak mentah yang 

berwujud cairan hitam dan kental. 

Destilasi bertingkat: Proses pemisahan komponen-komponen minyak 

bumi berdasarkan perbedaan titik didih. 

 

 

Kolom Jawaban 
1. .____________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

2. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

3. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

4. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

5. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

 

 

 

 

 

 



 

 Dalam Kegiatan 3 Anda dapat mempelajari Senyawa karbon dalam kehidupan sehari-hari dan 

ayat Al-Qur’an yang relevan. Modul ini dapat Anda selesaikan dalam waktu 2 x 2 jam 

pelajaran. 

 

 

 KEGIATAN 3 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Masih penasaran dengan penggunaan senyawa hidrokarbon dalam 

kehidupan sehari-hari? Kalau begitu..puaskan rasa ingin tahu Anda 

melalui uraian berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 

 

 

 

 

 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan fraksi-fraksi minyak bumi, 

proses pengolahan minyak bumi tahap pertama pada fraksi kelima atau fraksi 

terakhir adalah molekul-molekul hidrokarbon yang besar. Fraksi kelima ini dapat 

dibuat produk-produk yang disebut produk petrokimia. Petrokimia merupakan segala 

produk yang dibuat secara sintesis dari minyak bumi dan gas alam. Industri 

petrokimia sudah dimulai sejak tahun 1920-an, yaitu pembuatan isopropanol dari gas 

kilang. Sampai saat ini industri petrokimia berkembang pesat.   

 

Hidrokarbon 

dalam kehidupan? 

Coba perhatikan benda-benda di sekitarmu! Adakah 
benda yang terbuat dari plastik? Sekarang plastik 
merupakan bahan yang banyak digunakan untuk 
berbagai keperluan. Salah satu bahan utama plastik 
berupa senyawa hidrokarbon. 

Hidrokarbon banyak digunakan sebagai bahan dasar untuk 

berbagai benda, tetapi hidrokarbon tersebut bereaksi dulu dengan 

zat lain sehingga membentuk senyawa-senyawa yang dapat 

langsung digunakan misalnya sebagai bahan pembuatan kain, 

pupuk, obat-obatan, zat aditif, dan bahan untuk hiasan. 

Senyawa hidrokarbon yang digunakan sebagai bahan dasar 

umumnya berupa hasil distilasi dan cracking minyak bumi 

seperti gas metana, etena, dan etuna juga hidrokarbon 

aromatik seperti benzena. 

     (Sumber: Kimia 1, Poppy dkk, 2009, hlm. 225) 

 
 



 

 

 

 

 

 

A. Aspal 

Aspal merupakan turunan dari minyak bumi yang dihasilkan pada saat penyulingan 

minyak bumi menjadi gasolin dan produk lain. Tersusun dari senyawa karbon jenuh 

dan tak jenuh, alifatik dan aromatik dengan jumlah atom karbon sampai 150 per 

molekul. Perbandingan unsur  penyusun biasanya 80% karbon, 10% hidrogen, 6% 

belerang, dan sisanya unsur lain (oksigen dan nitrogen). Berdasarkan massa 

molekulnya senyawa aspal dikelompokkan menjadi aspalten (massa molekul kecil) 

dan molten (massa molekulnya besar). Manfaat dari aspal adalah sebagai pelapis 

jalan raya, melapisi tanggul, bahan isolasi, pelapis anti korosi pada logam, dan juga 

sebagai bahan campuran pada pembuatan briket batu bara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Benzena 

Benzena merupakan senyawa aromatik, yaitu senyawa siklik yang rantai lingkarnya 

terdiri dari enam atom karbon dengan ikatan tunggal berselang-seling ikatan 

rangkap. Untuk pembuatan suatu produk tertentu biasanya benzena diubah terlebih 

dahulu menjadi stirena, kumena, dan sikloheksana. Penggunaan benzena 

diantaranya: 

1. Stirena digunakan untuk membuat karet sintesis, seperti polistirena; 

2. Kumena digunakan untuk membuat fenol, selanjutnya fenol digunakan 

untuk membuat perekat; 

3. Sikloheksana digunakan terutama untuk membuat nilon, misalnya nilon 

6,6 dan nilon 6.  

 

Gambar 3. Aspal adalah salah satu residu minyak bumi 

yang dimanfaatkan untuk pengerasan jalan 

raya. 

Produk petrokimia sudah tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari, 

bahkan tanpa disadari manusia telah mempunyai ketergantungan yang sangat kuat 

terhadap produk ini. Diantara produk petrokimia antara lain aspal, lilin, 

polipropilena, etanol, solvent (pelarut), dan bahan kimia pertanian. Berikut ini 

akan  dibahas beberapa macam dari produk petrokimia dan manfaatnya. 



 

 Selain yang disebutkan di atas, benzena juga digunakan sebagai bahan dasar untuk 

membuat detergen. 

 

C. Butadiena  

Produk petrokimia yang berbahan dasar butadiena misalnya, karet sintesis, seperti 

SBR (styrene-butadiene-rubber) dan neoprena. 

 

D. Gliserol  

Zat ini antara lain digunakan sebagai bahan kosmetika (pelembab), industri 

makanan, dan bahan untuk membuat peledak (nitrogliserin). 

 

E. Metanol 

Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai penggunaan metanol yang lebih 

dikenal dengan nama alkohol. Pembuatan metanol dapat dilakukan dengan 

mereaksikan metana dan asam sulfat atau etilena dan air, dengan reaksi sebagai 

berikut. 

CH2=CH2 +    H2O     CH3-CH2OH  (reaksi adisi)  

Metanol dapat digunakan sebagai bahan bakar, bahan antara untuk berbagai produk 

lain, lem untuk industri plywood, bahan bakar kendaraan bermotor, bahan bakar 

pesawat, dan sebagai bahan bakar untuk industri protein sintesis dengan fermentasi 

berkesinambungan. 

 

F. Lilin 

Lilin dibuat dari paraffin wax, suatu campuran dari hidrokarbon jenuh dengan 

massa molekul yang besar. Lilin dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya sebagai kertas lilin pembungkus, bahan baku semir, penggilap lantai dan 

meubel, dibuat untuk kerajinan, plastisin (lilin lunak yang fleksibel atau dapat 

diubah-ubah bentuknya), dan sebagai cadangan alat penerangan pada saat lampu 

padam. 

   

G. Plastik 

Plastik yang sering digunakan dalam kehidupan sehari hari adalah jenis polietilena 

dan polivinilklorida (PVC). Polietilena adalah plastik yang paling banyak 

diproduksi. Pembentukan polietilena dari etena yang merupakan reaksi 

polimerisasi: 

  n CH2  =  CH2                      (– CH2– CH2 –)n 

Polietilena antara lain digunakan sebagai kantong plastik dan plastik 

pembungkus/sampul. 

  



 

 Plastik polivinilklorida (PVC) dibuat dari etilena melalui tiga tahapan reaksi 

sebagai berikut.      

 CH2  =  CH2  + Cl2                  CH2Cl- CH2Cl             (adisi) 

 CH2Cl- CH2Cl      CH2  =  CHCl + HCl   (pirolisis, pemanasan) 

 n CH2  = CHCl  (– CH2– CHCl –)n   (polimerisasi)      

  Pemanfaatan plastik jenis ini adalah sebagai pipa (paralon) dan pelapis lantai. 

 

H. Pelarut/solvent 

Dalam kegiatan industri maupun laboratorium senyawa karbon banyak digunakan 

sebagai bahan pelarut, misalnya alkohol, keton, ester dan sebagainya. Bahan pelarut 

atau tiner cat umumnya digunakan terpentin, yaitu campuran dari hidrokarbon 

lingkar yang terdiri dari sepuluh atom karbon. Selain itu, tiner merupakan 

campuran dari berbagai hidrokarbon hasil distilasi minyak. Pemanfaatan lain dalam 

bentuk pelarut adalah warna cetakan industri (printing), bahan pembersih, dan 

bahan baku pestisida (bidang pertanian).   

 

 

 

 

 

 

   Produk petrokimia sudah tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari, 

bahkan hampir semua benda yang digunakan manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya merupakan produk petrokimia, misalnya plastik, karet sintesia, 

deterjen, dan lain-lain.   Petrokimia merupakan segala produk yang dibuat secara 

sintesis dari minyak bumi dan gas alam, dengan ungkapan lain merupakan produk 

yang dihasilkan dari olah pikir manusia terhadap residu pengolahan minyak bumi. 

Manusia dibekali akal oleh Allah SWT sehingga terampil untuk mengolah bumi 

ini, demikian juga kemampuan dalam membuat suatu produk. Al-Qur’an 

menjelaskan tentang pengajaran Allah SWT kepada manusia dalam menciptakan 

produk yang bermanfaat. Hal tersebut diabadikan dalam kisah Nabi Daud. As. 

pada  surat Al-Anbiya’ ayat 80, sebagai berikut. 

ونَُُوعََلَّمۡنََٰهُ   نت مُۡشََٰكتر 
َ
فَهَلُۡأ مُۡۖۡ ستك 

ۡ
تنُۢبأَ مُم  نَك  مُۡلِت حۡصت  ٨٠ُصَنۡعَةَُلََ وسُٖلَّك 

Artinya: “Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju 

besi untuk kamu, guna memelihara kamu dalam 

peperanganmu. Maka hendaklah kamu bersyukur 

(kepada Allah)”.  

Dalam uraian berikut ini Anda akan menemukan ayat 

Al-Qur’an yang selaras dengan materi sebelumnya. 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Setelah Anda membaca uraian di atas, jawablah soal  

berikut ini di dalam kolom jawaban yang telah disediakan! 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

  

LEMBAR KERJA SISWA 3 

Kolom Soal 
 

1. Apa yang dimaksud dengan produk petrokimia? 

2. Kapankah industri petrokimia dimulai di Indonesia dan bagaimana 

perkembangannya?  

3. Sebutkan 5 produk petrokimia yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari! 

4. Tuliskan reaksi polimerisasi dari etena menjadi polietilena! 

5. Apa sajakah pemanfaatan produk petrokimia dalam bidang sandang 

dan pertanian? 

GLOSARIUM 
Plastisin: Jenis lilin lunak yang fleksibel atau dapat diubah-ubah 

bentuknya. 

Polimerisasi: Peristiwa reaksi berantai dari suatu monomer menjadi 

polimer 

 

 

 

 

 

Kolom Jawaban 
1. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

   

2. .______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

 

3. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

 

4. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

 

5. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 



 

 Dalam Kegiatan 4 Anda dapat mempelajari  Dampak Pembakaran Bahan Bakar fosil 

terhadap Lingkungan dan ayat Al-Qur’an yang relevan. Modul ini dapat Anda selesaikan dalam 

waktu 2 x 2 jam pelajaran. 

 

 

 KEGIATAN 4 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan hasil pengolahan minyak bumi sangat 

bermanfaat bagi kehidupan, misalnya penggunaan bahan bakar 

fosil (bensin/solar) dalam bidang transportasi. Namun, dibalik 

kemanfaatan tersebut terdapat dampak negatif yang dapat 

mengancam kehidupan. 

    Ingin tahu lebih lanjut mengenai dampak yang ditimbulkan? 

    Ikutilah bahasan berikut ini!. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat ini, laju pertumbuhan penduduk yang semakin besar mengakibatkan 

penduduk di Bumi semakin padat. Jumlah penduduk yang semakin banyak inilah 

menyebabkan aktivitas dan mobilitas manusia semakin meningkat. Untuk 

memenuhi kebutuhan manusia yang makin beragam tersebut diperlukan pula alat 

transportasi  yang  secara  tidak  langsung  akan  membutuhkan  bahan  bakar fosil  

Pembakaran terhadap minyak bumi seperti halnya pembakaran 

senyawa hidrokarbon umumnya, akan menghasilkan oksida karbon (CO 

dan CO2) dan uap air. Selain senyawa hidrokarbon, minyak bumi juga 

terkadang mengandung unsur belerang dan nitrogen, sehingga pembakaran 

juga akan menghasilkan oksida belerang (SO2 dan SO3) dan oksida 

nitrogen (NO dan NO2). Adanya zat aditif dalam bahan bakar hasil olahan 

minyak bumi dapat menimbulkan pencemaran lingkungan yang perlu 

diwaspadai juga (sumber: Kimia SMA Kelas X, Hermawan, 2009. hlm. 

208). 

 

Dampak 

pembakaran? 



 

 lebih banyak lagi. Demikian ini karena alat transportasi dan berbagai 

kegiatan industri yang dijalankan untuk memenuhi kebutuhan manusia selalu 

menggunakan bahan bakar minyak. Gas buang yang dihasilkan dari  pembakaran 

mesin motor dan kegiatan industri inilah menyebabkan udara menjadi tidak bersih 

dan tidak sehat.  

 

 

 

 

 

 

Secara umum, pencemaran akibat pembakaran bahan bakar fosil terjadi 

karena pembakaran sempurna, pembakaran tidak sempurna dan akibat adanya 

pengotor dalam bahan bakar tersebut.   

1. Pembakaran sempurna menghasilkan energi yang cukup besar 

dibandingkan pembakaran tidak sempurna. Tetapi gas CO2  yang 

dihasilkan dapat menyebabkan terjadinya green house effect (efek 

rumah kaca).  

Reaksi pembakaran sempurna: 

    

CH4(g) + 2 O2(g) → CO2(g) + 2 H2O(g) + Energi 

 

2. Pembakaran yang tidak sempurna terjadi dalam mesin kendaraan 

sehingga asap kendaraan akan mengandung karbon monoksida, 

partikel karbon (jelaga), dan sisa bahan bakar (hidrokarbon).  

 Reaksi pembakaran  tidak sempurna: 

    

2 CH4(g) + 3 O2(g) → 2 CO(g) + 4 H2O(g)  + Energi  

 

3. Adanya pengotor dalam bahan bakar, biasanya dalam bahan bakar fosil 

misalnya batu bara mengandung sedikit belerang (pembakaran 

belerang akan menghasilkan oksida belerang SO2 atau SO3).   

 

4. Bahan lain yang ditambahkan kedalam bahan bakar (misalnya bensin) 

sebagai bahan aditif yang bertujuan menaikkan nilai oktannya juga 

dapat menghasilkan bahan pencemar. Salah satu diantaranya, adalah 

tetra etil lead (Pb(C2H5)4). Pembakaran bensin bertimbal akan 

menghasilkan partikel timah hitam (PbBr2). 

 

  

Pembakaran bahan bakar fosil (batu bara, minyak bumi, dan gas alam) 

menjadi penyebab masalah pencemaran lingkungan khususnya pencemaran 

udara. Pencemaran udara adalah masuknya jenis zat kimia berbahaya dalam 

udara dan meningkatnya kadar zat kimia tertentu melampaui ambang batas 

yang telah ditentukan (batas normal). 

 



 

 

 

 

A. Global Warming (Pemanasan Global)  

Atmosfer bumi tidak pernah bebas dari perubahan. Komposisi, suhu dan 

kemampuan membersihkan diri selalu bervariasi sejak planet ini terbentuk. 

Dengan makin meningkatnya jumlah penduduk yang disertai dengan 

meningkatnya kegiatan manusia terutama dalam bidang transportasi, maka pakar-

pakar atmosfer dunia memprediksi akan terjadi kenaikan suhu di seluruh 

permukaan bumi yang dikenal dengan Pemanasan Global (Global Warming). 

Pemanasan global ini terjadi sangat cepat yang disebabkan peningkatan efek 

rumah kaca dan gas rumah kaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Dalam keadaan normal, efek rumah kaca dibutuhkan untuk kelangsungan 

hidup manusia di Bumi. Dengan  adanya  efek rumah kaca  perbedaan suhu antara  

Efek rumah kaca dapat diterangkan sebagai berikut. Energi matahari 

yang masuk ke bumi mengalami: 

25%  dipantulkan oleh awan atau partikel lain di atmosfer 

25%  diserap awan 

45%  diserap permukaan bumi 

5%    dipantulkan kembali oleh permukaan bumi 

 
Berbagai gas dalam atmosfer, seperti karbon dioksida (CO2), uap air, 

metana (CH4), dan senyawa kloro fluoro karbon (CFC) yang ada di udara dapat 

berlaku seperti kaca yang melewatkan sinar tampak dan ultraviolet tetapi 

menahan radiasi inframerah. Setiap energi matahari akan mengandung ketiga 

jenis radiasi ini yaitu, UV, V-vis, dan IR. Oleh karena itu, sebagain besar dari 

sinar matahari dapat mencapai permukaan bumi dan menghangatkan atmosfer 

dan permukaan bumi. Tetapi radiasi panas yang dipancarkan permukaan bumi 

dalam bentuk sinar IR akan terperangkap karena diserap oleh gas-gas rumah 

kaca (sumber: Kimia Lingkungan, Achmad Rukaesih, 2004, hlm.2).   

 

Gambar 4. Proses efek rumah kaca 



 

 siang dan malam di bumi tidak jauh berbeda, artinya pada waktu malam suhu 

rata-rata dipermukaan bumi yang tidak terkena energi matahari akan sangat 

rendah bila tidak ada efek rumah kaca. Efek rumah kaca juga berfungsi sebagai 

selimut yang menjaga suhu permukaan bumi. 

 

B. Acid Rain (Hujan Asam) 

Atmosfer dapat mengangkut berbagai zat pencemar yang dihasilkan dari 

pembakaran mesin kendaraan atau mesin industri hingga ratusan kilometer 

jauhnya, sebelum menjatuhkan ke permukaan bumi. Dalam perjalanan jarak jauh 

ini, atmosfer bertindak sebagai reaktor kimia yang kompleks mengubah zat 

pencemar setelah berinteraksi dengan substansi lain, uap air, dan energi matahari.  

Pada kondisi tertentu sulfur oksida (SOx) dan nitrogen oksida (NOx) hasil 

pembakaran bahan bakar fosil akan bereaksi dengan molekul-molekul uap air di 

atmosfer menjadi asam sulfat (H2SO4) dan asam nitrat (HNO3) yang selanjutnya 

turun ke permukaan bumi bersama air hujan yang dikenal dengan hujan asam.  

Dampak negatif dari hujan asam selain rusaknya bangunan dan 

berkaratnya benda-benda yang terbuat dari logam, juga terjadinya kerusakan 

lingkungan terutama pengasaman (acidification) danau dan sungai. Banyaknya air 

danau yang telah bersifat asam sehingga ekosistem akuatik terganggu bahkan 

keadaan ini dapat mematikan, dikenal dengan “danau mati”. Disamping merusak 

ekosistem perairan, hujan asam juga mengancam komoditi pertanian serta 

menimbulkan kerusakan hutan.   

 

C. Menipisnya Lapisan Ozon 

Ozon adalah suatu bentuk oksigen dengan tiga atom (O3). Secara alamiah 

ozon tersebar dalam stratosfer membentuk lapisan yang mengelilingi atmosfer 

bumi dengan tebal kurang lebih 35 km. Konsentrasi ozon di lapisan stratosfer 

bervariasi menurut ketinggian. Lapisan ozon yang tipis ini bila dibandingkan 

dengan tebalnya seluruh atmosfer bumi cukup efisien dalam menyaring semua 

sinar ultraviolet matahari yang berbahaya bagi makhluk hidup di Bumi. Makin 

pendek panjang gelombang radiasi ultraviolet, makin besar pula bahayanya 

terhadap kehidupan, akan tetapi makin baik ia diabsorpsi oleh lapisan ozon. 

Lebih dari setengah abad lamanya dirasakan adanya kerusakan lapisan 

ozon. Bila terjadi secara terus menerus dapat terjadi penipisan lapisan ozon di   

stratosfer. Hal  ini  teramati  pada  setiap  musim  semi  di  wilayah  selatan  bumi,   



 

 adanya suatu lubang terbuka pada lapisan di bagian atas ozon. Pada ketinggian 

15-20 km di atas Antartika, 95% lapisan ozon telah lenyap. Lubang ini bertambah 

besar sejak tahun 1979 dan sepuluh tahun kemudian semakin besar pula. 

Penipisan lapisan ozon ini juga telah dibuktikan oleh data satelit cuaca Nimbus 7 

milik badan ruang angkasa Amerika Serikat (NASA) dan terdapat banyak bukti 

yang menyatakan bahwa penipisan lapisan ozon telah terjadi di seluruh dunia. 

Belum begitu lama terbukti bahwa CFC dianggap penyebab utama penipisan 

lapisan ozon dan  terjadinya lubang lapisan ozon di Atmosfer bumi. 

CFC (Kloro Fluoro Karbon) merupakan gas yang berwarna biru tua, 

stabil, tidak mudah terbakar, mudah disimpan dan murah harganya. Oleh karena 

sifat-sifatnya itulah penggunaan CFC meluas dimana-mana. CFC pertama kali 

digunakan pada lemari es, kemudian digunakan sebagai pendorong aerosol dalam 

kaleng atau botol bahan pembersih sirkuit komputer. 

Sifat stabil dari CFC yang sangat bermanfaat di bumi ini memberi 

peluang baginya untuk merusak lapisan ozon. CFC yang terdifusi ke stratosfer 

akan mengalami pemutusan ikatan kimianya oleh radiasi UV-C menghasilkan 

klorin-klorin yang bebas bersifat sangat reaktif, kemudian mengikat sebuah atom 

oksigen dari molekul ozon (O3). Reaksi perubahan ozon menjadi molekul oksigen 

biasa (O2).  

Reaksi perubahan ozon menjadi molekul oksigen terlihat di bawah ini: 

  CFCl3   +  uv        →  CFCl2   + Cl 

  Cl        +   O3         →  ClO + O2 

  O2          +  uv energi →  2 O 

  ClO    +  2 O  →  O2   + Cl 

  Cl       + O3  →  ClO  +  O2 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.  Pembakaran hutan menyebabkan pencemaran udara karena  

menghasilkan  polutan CO2. 

 

Sumber: id.theasianparent.com 

 



 

 

 

 

 

 

 

Dampak pembakaran bahan bakar fosil terhadap lingkungan merupakan 

masalah besar  yang dapat mengancam kehidupan manusia itu sendiri maupun 

keseimbangan alam semesta ini. Memang telah disadari bahwa gejala-gejala 

pemanasan global, hujan asam, dan penipisan lapisan ozon lebih besar disebabkan 

oleh tingkah laku manusia itu sendiri dengan melakukan pembangunan industri, 

penggunaan kendaraan berbahan bakar fosil dan pembakaran hutan guna 

membuka lahan pertanian baru.  

Allah SWT telah menjelaskan hal tersebut dalam Al-Qur’an pada surat 

Ar-Ruum  ayat 41, sebagai berikut. 

 

ََلۡفَسَادَ ٱَظَهَرََ يَٱفِي بََ
يدۡييََلَۡۡحۡريَٱوَََلۡ

َ
يمَاَكَسَبَتَۡأ َٱب مَبَعۡضَََلنَّاسي يقَه  ييٱلِي ذي َلََّّ

ونََ ع  مَۡيرَجۡي  ٤١َعَميل واَْلَعَلَّه 
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

Karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. 

 

Penipisan lapisan ozon terjadi pada bagian stratosfer dari atmosfer bumi. 

Lapisan atmosfer bumi meliputi: troposfer, stratosfer, ozonosfer, mesosfer, 

termosfer, ionosfer, dan eksosfer. Masing-masing lapisan atmosfer memiliki 

karakter yang berbeda (sumber: General Science, Carolyn Sheets .etc, Newton, 

1985. hlm. 319-322, sebagaimana disadur oleh Maya Rahmayanti).  

Al-Qur’an menjelaskan adanya 7 lapisan langit/atmosfer dalam surat Al-

Baqarah ayat: 29 sebagai berikut. 

 

وََ ييٱَه  ََلََّّ َفِي ا مَمَّ َلكَ  َٱخَلقََ رۡضي
َ
ََلۡۡ َث مَّ ََسۡتَوَىَ ٱجََييعٗا مَاءٓيَٱإيلََ ََلسَّ نَّ ىهٰ  فَسَوَّ

ءٍَعَلييمَٞسَبۡعََسَمََٰ َشََۡ لَي وََبيك  َوَه  ٖۚ  ٢٩َوَتٰ 
Artinya:”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 

kamu dan dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-

Nya tujuh langit (lapisan). dan dia Maha mengetahui segala 

sesuatu”. 

  

Simaklah penjelasan berikut ini agar Anda 

menemukan keterpaduan materi sebelumnya 

dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Setelah Anda membaca uraian di Atas, jawablah latihan soal  

berikut ini di dalam kolom jawaban yang telah disediakan! 

 

 

  

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LEMBAR KERJA SISWA 4 

Kolom Soal 
1. Apa yang dimaksud dengan pencemaran udara? 

2. Sebutkan penyebab terjadinya pencemaran akibat pembakaran bahan 

bakar fosil secara umum! 

3. Jelaskan yang dimaksud dengan pembakaran sempurna dan tidak 

sempurna! 

4. Bagaimana proses terjadinya efek rumah kaca? 

5. Jelaskan secara singkat apa yang dimaksud dengan ozon! 

 

 

Kolom Jawaban 
1. .______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

.______________________________________________________       

2. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

      .______________________________________________________ 

3. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

4. .______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

.______________________________________________________ 

5. ._____________________________________________________ 

______________________________________________________ 

______________________________________________________ 

 

GLOSARIUM 
Atmosfer: Campuran berbagai macam gas yang bersifat homogen yang 

menyelubungi bumi sebagai pelindung bumi dari berbagai 

benda angkasa yang mengancam bumi serta menjaga 

keseimbangan suhu bumi.  
Nilai oktan: Angka yang menunjukkan persentase isooktana dalam bensin 

untuk menyatakan mutu bensin. Semakin tinggi bilangan 

oktan, semakin baik mutu bensin tersebut. 

 

 



 

 

 

Untuk mengetahui tingkat hasil belajar Anda,  

maka selesaikanlah soal-soal ulangan harian berikut ini. 

Ulangan harian ini dapat Anda selesaikan  dalam waktu 90 menit. 

 

I.  Pilihan Ganda 

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 

 

1. Menurut teori yang dikemukakan oleh para ahli, pembentukan minyak bumi 

berasal dari ….  

A. peluruhan batuan 

B. letusan gunung berapi 

C. pengendapan unsur hara 

D. pelapukan tumbuh-tumbuhan 

E. pelapukan makhluk hidup 

 

2. Berikut ini yang tidak mempengaruhi terbentuknya minyak bumi adalah ….  

A. tekanan 

B. waktu 

C. temperatur 

D. arah aliran air  

E. beban batuan  

 

3. Daerah yang paling potensial untuk proses pengeboran karena kandungan 

minyak buminya yang tinggi adalah …. 

A. pegunungan  

B. dataran tinggi 

C. lepas pantai 

D. lembah bukit 

E. lereng gunung 

 

4. Pengolahan minyak bumi melalui dua tahap, pada tahap kedua dihasilkan …. 

A. bensin 

B. residu  

C. nafta 

Ulangan Harian 

 



 

D. avtur 

E. solar 

 

5. Senyawa nafta merupakan hasil dari pengolahan minyak mentah yang 

mengandung rantai karbon sebanyak …. 

A. C6 – C10 

B. C6 – C14 

C. C10 – C14 

D. C12– C18 

E. C18 – C25 

 

6. Senyawa yang dihasilkan dalam fraksi keempat dengan ukuran molekul  C12 – 

C18 dan titik didih 180 – 400°C yang digunakan sebagai bahan bakar mesin 

diesel adalah …. 

A. avtur 

B. bensin 

C. nafta 

D. pertamax 

E. solar 

 

7. Segala produk yang dibuat secara sintesis dari minyak bumi dan gas alam 

disebut …. 

A. petroleum 

B. crude oil 

C. pertamina 

D. petrokimia 

E. polipropilena 

 

8. Berikut ini merupakan manfaat dari aspal, kecuali …. 

A.  pelapis jalan raya 

B. bahan isolasi 

C. campuran cat 

D. pelapis anti korosi pada logam 

E. bahan campuran briket batu bara 

 



 

9. Produk petrokimia yang berbahan dasar butadiena adalah …. 

A. plastik 

B. karet sintesia 

C. kosmetika buatan 

D. bahan peledak  

E. bahan pelarut 

 

10. Yang tidak termasuk pemanfaatan metanol adalah …. 

A. bahan dasar peledak 

B. bahan antara pembuatan lem  

C. bahan antara pembuatan  bahan bakar mesin 

D. bahan antara pembuatan  bahan bakar avtur 

E. bahan bakar industri protein sintesis dengan fragmentasi 

 

11. Hasil pembakaran yang tidak sempurna dalam mesin kendaraan berupa asap 

dapat mencemari udara, diantaranya mengandung gas …. 

A. metana 

B. karbondioksida 

C. karbonmonoksida 

D. timbal peroksida 

E. kalium nitrat 

 

12. Bahan aditif yang ditambahkan pada bensin dengan tujuan menaikkan nilai 

oktannya adalah …. 

A. styrene butadiena rubber  

B. tetra etil lead  

C. monosakarida 

D. sakarin 

E. fenol 

 

13. Gejala alam yang disebabkan peningkatan efek rumah kaca adalah …. 

A. acid rain 

B. global warming 

C. penipisan lapisan ozon 

D. pelelehan puncak gunung es  



 

E. peningkatan suhu secara berkala  

 

14. Pada kondisi tertentu sulfur oksida (SOx) dan nitrogen oksida (NOx) hasil 

pembakaran bahan bakar fosil akan bereaksi dengan molekul-molekul uap air 

di atmosfer menjadi asam sulfat (H2SO4) dan asam nitrat (HNO3) yang 

selanjutnya turun ke permukaan bumi bersama air hujan. Peristiwa ini disebut 

…. 

A. hujan asam 

B. hujan iklim tropis 

C. hujan peralihan  

D. hujan sulfur 

E. hujan nitrat   

 

15. Peristiwa menipisnya lapisan ozon disebabkan penggunaan gas …. 

A. TEL 

B. CFC 

C. HNO3 

D. PbCl2 

E. Pb(C2H5) 

 

 

 

II. Uraian 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan singkat dan jelas! 

 

 

1. Mengapa minyak bumi hasil pengeboran masih memerlukan pengolahan 

lebih lanjut? 

Jawab._______________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

2. Jelaskan yang dimaksud dengan destilasi! 

Jawab._______________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

  



 

 

3. Berikan 5 contoh produk petrokimia yang sering dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari! 

Jawab.______________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

4. Apa sajakah yang menyebabkan pencemaran udara? 

Jawab.______________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

5. Tuliskan reaksi perubahan ozon menjadi molekul oksigen yang disebabkan 

oleh senyawa CFC? 

Jawab.______________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________ 
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